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MOTTO
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...Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
mengubah apa (sikap mental dan pikiran) yang ada pada diri mereka...

(Q.s. Ar-Ra’d: 11)

“Change your life today. Don’t gamble on the future, act now, without delay.”

- Simone de Beauvoir

1 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an & Maknanya (Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2010),
hal. 250.
2 Simone de Beauvoir, The Book of Positive Quotations.
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Eksistensi Diri Tokoh Utama Perempuan dalam Novel Banat ar-Riyad karya

Raja’ ‘Abd Allah As-Sani’ (Kajian Kritik Sastra Feminis)

Oleh: Heni Alliana

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eksistensi diri tokoh utama
perempuan dalam novel Banat ar-Riyad karya Raja’ ‘Abd Allah As-Sani’. Eksistensi
diri adalah bagian dari kajian kritik sastra feminis. Tokoh utama perempuan memilih
eksistensi diri sebagai bentuk dari kesadaran mereka akan kehidupannya yang tertindas.
Terdapat dua rumusan masalah yang diangkat dalam tesis ini, yaitu: (1) bagaimana bentuk
ketertindasan tokoh utama perempuan dalam teks novel tersebut?, (2) bagaimana
tokoh utama perempuan berupaya mengeksistensikan diri sebagai bentuk
penolakan terhadapan penindasan perempuan?. Penelitian ini berjenis library
research dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
ini menggunakan pendekatan feminisme. Metode penelitian deskriptif kualitatif
digunakan untuk menguraikan masalah yang diteliti dengan menggambarkan
keadaan objek penelitian sebagaimana adanya secara cermat. Pendekatan
feminisme digunakan untuk mengurai permasalahan yang dialami oleh tokoh utama
perempuan dalam novel serta menemukan bentuk-bentuk perlawanan mereka
terhadap sistem masyarakat patriarkhi Arab dalam novel Banat ar-Riyad. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini adalah: (1) tokoh utama perempuan dalam novel adalah
perempuan Arab modern, berkelas, dan berpendidikan serta mengalami
ketertindasan, bias gender, (2) tokoh utama perempuan mengeksistensikan dirinya
dengan menjadi the ‘other’ dan menolak menjadi the ‘other’.

Kata Kunci: Feminis, Eksistensi diri, Banat ar-Riyad
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia merdeka adalah mereka yang menjadi dirinya sendiri. Tidak
terkecuali perempuan. Mereka adalah bagian dari manusia yang memiliki hak yang
sama dengan laki-laki. Misalnya, terlepas dari ikatan yang membelenggu, menjadi
berdaya dan berpotensi, serta ruang gerak yang bebas untuk menjadi versi terbaik
dirinya sendiri, kemudian mengeksistensikan diri.

Hal ini masih nampak jauh dari realita yang dialami perempuan-perempuan
Arab. Sistem masyarakat yang patriarkhi cenderung menguntungkan laki-laki.
Perempuan-perempuan yang berada pada sistem tersebut mengalami
ketertindasan-ketertindasan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Acap
kali ketidakadilan gender menjadi akar permasalah yang kentara dihadapi
perempuan-perempuan tersebut.

Salah satu ruang yang dapat dipilih untuk menyuarakan perlawanan-
perlawanan perempuan terhadap hal tersebut adalah ruang sastra. Sastra dipilih
untuk mengabadikan langkah dan merekam jejak kehidupan manusia mencapai
kebutuhan-kebutuhan yang diinginkannya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Saryono (2009) bahwa sastra mampu merekam seluruh pengalaman manusia baik

bersifat kenyataan-alamiah maupun intuisi-gaib. Dalam ungkapan lain, bahwa



sastra dapat disebut sebagai bukti dan rekam jejak petualangan manusia.® Oleh
sebab itu, melalui medium bahasa dalam sebuah karya sastra dipilih oleh
perempuan Arab untuk menyuarakan perlawanan-perlawanannya untuk
memperjuangkan hak-hak keperempuanannya.

Salah satu genre karya sastra adalah novel. Menurut Teeuw (1921-1984) novel
adalah suatu cipta, rasa dan karsa penulis untuk mengejawantahkan pengalaman
hidupnya atau lingkungannya. Bahwa terdapat korelasi antara novel sebagai
sebuah cipta beserta realita. Terdapat suatu pertentangan yang keras di tengah hal
yang nyata dengan cerita khayal, di mana keduannya saling keterjalinan satu sama
lain. Demikian keberadaan karya sastra berdampingan dengan dunia realita.*

Novel Banat ar-Riyad Karya Raja’ Abd Allah As-Sani’ dipilih sebagai salah satu
novel yang sarat akan perjuangan perempuan Arab menyuarakan kebutuhan-
kebutuhannya, terutama akan hak-hak keperempuanannya. Dalam novel Banat ar-
Riyad, tokoh utama perempuan diusung sebagai pelaku utama melawan hegemoni®
laki-laki yang diterapkan oleh sistem patriarkat® masyarakat Arab. Meskipun tidak

sedikit mendapatkan ketidakadilan dari masyarakatnya, para tokoh perempuan

% Djoko Saryono, Apresiasi Sastra Indonesia (Sidoarjo: PT Alfath Putra, 2009), hal. 18.

4 Wiyatmi, Kritik Karya Feminis, Teori dan Aplikasinya dalam Karya Sastra Indonesia
(Yogyakarta: Ombak (Anggota IKAPI), 2012), hal. 97.

> Hegemoni adalah pengaruh kepemimpinan, dominasi, dan kekuasaan suatu negara atau
negara lain (atau negara bagian). Lih. Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013).

b Patriarkat adalah sistem pengelompokan sosial yang sangat mementingkan garis keturunan
bapak. Lih. Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), hal. 1031.



berjuang keras dan terus berupaya untuk mendapatkan haknya sebagai bagian dari
manusia yang utuh.

Adapun novel Banat ar-Riyad menceritakan tentang kisah persahabatan antara
empat gadis Arab bernama Lumeis, Michelle, Qamrah, dan Shedim. Gadis
pertama bernama Qamrah, gadis terdidik dan menyukai sejarah. la menikah
melalui perjodohan. Suaminya bernama Rasyid, pemuda Saudi yang tengah
merampungkan studi S3 nya di Amerika. Qamrah mengalami kegagalan dalam
pernikahannya sebab suaminya selingkuh dengan perempuan lain.”

Gadis kedua bernama Michelle, gadis blasteran Arab-Amerika. la adalah
gadis berpendidikan. la suka mendalami materi-materi akuntansi. Michelle dalam
berpenampilan penuh kebebasan, menentang adat kebiasaan dan kepercayaan yang
baginya menindas kaum perempuan. Tidak hanya itu, ia jJuga mengalami suatu hal
pahit dalam penindasan patriarki yang disebabkan oleh pemahaman sepihak.
Michelle berasal dari keluarga blasteran, bukan keluarga Arab asli. 1bu Faishal
tidak merestui hubungan mereka disebabkan oleh kasta keturunan yang tidak
sederajat dengan keluarganya. Tidak hanya itu, Ibu Fishal juga beranggapan
bahwa Michelle adalah seorang gadis modern yang dalam pandangannya adalah
gadis tidak bermoral 8

Shedim, gadis ketiga dari empat sekawan. la adalah mahasiswi di Fakultas

Administrasi Perusahaan. la tumbuh menjadi sosok gadis yang lugu dan cerdas.

"Raja’ ‘Abd Allah as-Sani’, Banat ar-Riyad, (Lebanon: Dar as-Syaqi linnasyr, 2005), hal. 6.
8 Raja’ ‘Abd Allah as-Sani’, Banat ar-Riyad, hal. 9, 51-56.



Namun ia mengalami perlakuan ketidakadilan gender. la adalah tokoh perempuan
yang ditinggal oleh tunangannya tanpa adanya penjelasan setelah Shedim dan
tunangannya melakukan hubungan intim sebelum akad terlaksana, hal tersebut
adalah sebuah penyimpangan moral dalam tradisi masyarakat Arab. Sehingga
cinta Shedim kandas di tengah semua persiapan pernikahannya.®

Adapun gadis keempat dari empat sekawan adalah Lumeis. Gadis Hijaz yang
dididik dan dibesarkan di Riyad. la adalah seorang mahasiswi kedokteran yang
aktif, baik dalam kegiatan akademis maupun non-akademis. Gadis pemberani dan
cerdik. Selain itu ia memiliki paham kebebasan penuh. la berani melanggar tradisi
yang mengungkungnya.'°

Novel ini ditulis oleh seorang perempuan bernama Raja’ “ Abd Allah as-Sani’.
la adalah seorang penulis perempuan yang kritis akan kesadaran gender yang kuat.
la mampu menyuarakan hak-hak perempuan melalui tulisannya. Tokoh-tokoh
perempuan dalam tulisannya menjadi pelaku utama yang mewakili
masyarakatnya. Melalui tulisannya, ia mampu mempersoalkan setiap konstruksi di
negaranya, dari konstruksi patriarki, konstruksi gender, konstruksi agama, dan
konstruksi politik. Dalam kondisi yang sedemikian rupa, Raja’ ‘Abd Allah as-Sani’
mengemasnya dalam narasi cerita dibingkai sastra yang apik dan sarat makna.

Melalui penelitian ini, penulis hendak memaparkan bagaimana bentuk

ketertindasan yang dialami oleh perempuan Arab, serta bagaimana para

9 Raja’ ‘Abd Allah as-Sani’, Banat ar-Riyad , hal. 6, 16-19.
10 Raja’ ‘Abd Allah as-Sani’, Banat ar-Riyad, hal. 6, 9-10, 21-22.



perempuan mengeksistensikan diri sebagai bentuk dari perlawanan terhadap
konstruksi patriarki bangsa Arab, konstruksi agama, konstruksi gender, dan
konstruksi politik yang mengengkang kaum perempuan dengan memanfaatkan
pisau analisis kritik sastra feminis.

Kritik Sastra Feminis dipilih dan digunakan sebagai pisau analisis untuk
membedah permasalahan-permasalah yang dihadapi oleh tokoh utama perempuan
dalam novel. Lebih tepatnya pada upaya para tokoh utama perempuan
menyuarakan perjuangannya melawan ketertindasan sistem masyarakat Arab yang
patriarkat.

Melalui perspektif baru dengan menggunakan kacamata Feminis penelitian ini
hendak memaparkan eksistensi tokoh utama perempuan pada novel Banat ar-Riyad

karya Raja’ ‘Abd Allah as-Sani’.

1.2 Rumusan Masalah

Untuk memahami eksistensi perempuan pada novel Banat ar-Riyad perlu
diteliti lebih lanjut. Bahwa perempuan Arab terdidik mengalami perlakuan kurang
baik oleh hegemoni laki-laki Arab. Jelas adanya kesenjangan antara laki-laki dan
perempuan di Arab. Realitanya laki-laki lebih unggul daripada perempuan.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka permasalahan yang akan dibahas adalah

sebagai berikut:



1. Bagaimana bentuk penindasan terhadap tokoh utama perempuan
dalam teks novel tersebut?
2. Bagaimana tokoh utama perempuan mengeksistensikan diri sebagai

bentuk penolakan terhadap penindasan perempuan?

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat penelitian

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang dan rumusan masalah, penelitian
ini memiliki tujuan:

1. Mengungkap bagaimana para tokoh utama perempuan mengalami
bentuk-bentuk ketertindasan dalam teks novel

2. Mengungkap bagaimana para tokoh utama perempuan
mengeksistensikan dirinya sebagai bentuk dari penolakan terhadap
penindasan perempuan.

Adapun kebermanfaatan dari penelitian ini terbagi atas dua hal yaitu, manfaat
secara teori dan praktik. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan
sumbangan keilmuan dalam kajian Kritik sastra. Secara praktis, penelitian ini dapat
menyumbang ide-ide baru terhadap kajian kritik Sastra Feminis. Selain itu
penelitian ini juga dapat menjadi sumber referensi baru bagi pemerhati kritik sastra
maupun masyarakat luas dalam menyikapi setiap persoalan hidup yang dihadapi

sesuai dengan yang digambarkan dalam penelitian ini.



1.4 Tinjauan Pustaka

Sebelum melakukan penelitian, perlu dilakukan kajian pustaka sebagai
tinjauan terhadap penelitian terdahulu. Hal tersebut guna memperoleh informasi
relevan terkait penelitian yang hendak dikaji. Selain itu adalah sebuah upaya
melakukan pembaharuan pada penelitian yang akan berlangsung. Hal ini sejalan
dengan ungkapkan dalam buku yang disusun oleh lembaga penelitian IKIP
Malang, bahwa tinjauan pustaka diadakan guna mendapatkan data-data yang
sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, dan untuk membuktikan keaslian
serta pembaharuan sebuah penelitian.!*

Pada penelusuran terhadap penelitian terdahulu, penulis menjumpai beberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian yang hendak penulis kaji baik berupa
jurnal, tesis maupun disertasi, sebagai berikut:

Pertama adalah kajian Feminisme terhadap novel Banat ar-Riyvad dalam
sebuah artikel yang ditulis oleh M. Faisol dan Ahmad Kholil, dari Jurusan Bahasa
dan Sastra Arab Fakultas Humaniora Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang.
Artikel tersebut berjudul “Pembebasan Perempuan dalam Novel Banat ar-Riyad
karya Raja’ ‘Abd Allah As-Sani’”. 2018. Artikel ini membahas tentang upaya
perempuan membebaskan diri dari penguasaan laki-laki oleh pengarang guna

mempertahankan haknya sebagai perempuan. Buah dari penelitian ini

11| embaga Penelitian IKIP Malang, Dasar-dasar Metodologi Penelitian (Malang: Lembaga
Penelitian IKIP Malang, 1997), hal. 22.



menyampaikan bahwa tokoh-tokoh perempuannya tampak dengan langkahnya
yang dibatasi. Kemudian perempuan tersebut mengambil sikap membebaskan diri
dari adat istiadad yang belenggunya serta kepercayaan yang patriarkhi . Penelitian
ini menghasilkan pandangan bahwa novel Banat Ar-Riyad karya Raja’ ‘Abd Allah
As-Sani’, bagian dari cara pengarang untuk membebaskan perempuan dari
pasungan yang menjerat hak perempuan. Adapun persamaan penelitian ini adalah
sama-sama memilih novel Banar Ar-Riyad karya Raja’ Abd Allah As-Sani’, sebagai
objek material penelitian, dan menjadikan tokoh perempuan sebagai pelaku
utamayang menginterpretasikan perempuan Arab pada realitanya. Terdapat
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang hendak penulis kaji yakni fokus
permasalahan dan pisau analisis yang digunakan. Bahwa penelitian ini hanya
sebatas pada kajian Feminisme saja, sedangkan penelitian yang hendak penulis
kaji adalah fokus pada perempuan mengeksistensikan diri dengan menggunakan
pisau analisis feminisme eksistensialisme.*?

Kedua, kajian Feminisme yang ditulis oleh Lilis Heriyanti, Nailis Sa’adah,
dan Nicko Andreyanto dari Magister Sastra, Fakultas IImu Budaya Universitas
Gadjah Mada dalam sebuah artikel jurnal berjudul “Membaca Perempuan di Titik
Nol: Perspektif Feminisme Eksistensialis”. 2020. Dalam artikel jurnal tersebut,

peneliti berupaya mengungkap eksistensi diri tokoh perempuan pada novel

12 M. Faisol dan Ahmad Kholil, “Pembebasan Perempuan dalam Novel Banat al-Riyad karya
Raja’ ‘Abd Allah As-Sani’”, Adabiyyat: Jurnal Bahasa dan Sastra, VVol. 11, No. 1, Juni (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2018), hal. 127-155.



“Perempuan di Titik Nol” yang digambarkan oleh pemeran utama dalam novel
yaitu Firdaus. Firdaus adalah sosok wanita yang hidup di lingkungan di mana
masyarakatnya sangat berpendirian kuat pada asas, tradisi patriarkat. Dalam
analisisnya, peneliti menggunakan teori feminisme eksistensialis dari Simone De
Beauvoir dengan cara pandang yang memperhatikan sisi  persoalan
eksistensialisme perempuan. Dari penelitian tersebut menghasilkan beberapa
penemuan, yaitu bahwa perempuan mampu meraih eksistensinya dengan menjadi:
(@) Firdaus yang memperlihatkan eksistensi akan dirinya dengan menjadi
perempuan bermartabat (b) Firdaus adalah perempuan yang berjuang keras
menembus dinding ketidakadilan. Penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan penulis kaji. Penelitian ini sama-sama
mengkaji tentang feminisme dan eksistensi perempuan, serta memilih novel
sebagai objek material kajian. Sementara perbedaannya adalah penelitian ini
menggunakan novel berbahasa Indonesia, sedangakan penelitian yang akan
penulis kaji adalah menggunakan novel berbahasa Arab.®

Ketiga, adalah sebuah disertasi yang ditulis oleh Yulia Nasrul Latifi,
mahasiswa program Doktor Sastra pada Program Studi llmu-ilmu Humaniora,
Fakultas IImu Budaya Universitas Gadjah Mada, 2019, dengan judul “Kritik

Nawal al-Sa’dawi terhadap Konstruksi Wacana Agama Tentang Relasi Gender

13 Lilis Heriyanti, Nailis Sa’adah, Nicko Andreyanto, “Membaca Perempuan di Titik Nol:
Perspektif Feminisme Eksistensialis”, Jurnal Wanita dan Keluarga, Vol. 1 (2), Desember
(Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2020), hal. 35-44.
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dalam Suqut al-lmam, Adam am Qillah Adab dan Zinah: Pendekatan
Subjektivitas.” Disertasi ini membahas tentang kritik dan konstruksi wacana
tandingan subjek Nawal al-Sa’dawi terhadap tindakan-tindakan radikal subjek
dalam Nawal al-Sa’dawi mendekonstruksikan yang simbolik konstruksi patriarkis
wacana agama serta alasan diciptakannya subjek-subjek narasi radikal dan juga
membahas tentang fantasi subjek Nawal al-Sa’dawi dalam mendekonstruksi
wacana agama untuk menciptakan otonomi subjek perempuan. Adapun hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa, (a) subjek Nawal al-Sa’dawi adalah subjek
yang terbelah akibat berbagai trauma yang mendera dan juga subjek kosong yang
berdialektika. (b) Ayat-ayat gender yang bercorak hukum dalam kitab suci bersifat
kontekstual dan bukan ide normatif universal. (c) Simbolik wacana patriarkis
agama mencakup tiga dimensi yaitu teologi, hukum dan eskatologi. Kemudian, (d)
tujuan Nawal al-Sa’dawi menciptakan para tokoh narasi mendasar untuk
mendongkrak wacana patriarkis selama berabad-abad dengan menggunakan nama
Tuhan, agama dan kitab suci. Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dan
perbedaan, di antaranya adalah: sama-sama membahas tentang isu patriarki
masyarakat Arab, dan juga memilih novel Arab sebagai objek material. Perbedaan-
perbedaanya terletak pada objek formal yang dipilih. Pada disertasi ini, feminisme,
sastra, dan filsafat sebagai analisis kajiannya, sedangkan pada penelitian yang akan

penulis lakukan adalah kajian kritik sastra feminis. Selain itu, pada disertasi ini,
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peneliti menggunakan tiga novel Arab sebagai objek kajian, sedangkan pada
penelitian yang akan penulis kaji hanya menggunakan satu novel Arab.**
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah penulis kemukakan di atas memiliki
kedekatan dengan penelitian yang hendak penulis kaji. Namun, dari yang sudah
dipaparkan belum dijumpai penelitian serupa yang mengkaji tentang novel Banat
ar-Riyad dengan analisis kritik sastra feminis yang memanfaatkan pisau bedah
feminisme eksistensialisme Simone de Beauvoir. Sehingga penelitian ini layak

untuk diteliti lebih lanjut.

1.5 Landasan Teori

Pada bagian ini penulis akan memaparkan tentang dasar teori yang akan
digunakan sebagai acuan dalam penelitian. Adapun beberapa teori tersebut di
antaranya adalah; kritik sastra feminis, perempuan dalam teks satra dan feminisme
eksitensialisme yang diusung oleh Simone de Beauvoir, Berikut adalah
pemaparannya.

1.5.1 Kritik Sastra Feminis

Secara etimologis ‘kritik’ berasal dari kata “krites” (bahasa Yunani) yang
berarti ‘hakim’. Kata kerjanya adalah “krinein” (menghakimi). Kata tersebut juga

merupakan pangkal dari kata benda “criterion” (dasar penghakiman). Berasal dari

1% Yulia Nasrul Latifi, “Kritik Nawal al-Sa’dawi Terhadap Konstruksi Wacana Agama
Tentang Relasi Gender dalam Suqud al-Imam, Adab am Qillah Adab, dan Zinah: Pendekatan
Subjektivitas”, Disertasi belum diterbitkan (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2019), hal. 5
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kata tersebut, kemudian muncul kata “kritikos” untuk menyebut hakim karya
sastra. Istilah dan pengertian kritik terus berkembang sepanjang sejarahnya.

Feminis, berasal dari kata femme (woman) yaitu yang berarti perempuan
tunggal yang berjuang menyuarakan hak-hak perempuan, sebagai bagian dari
manusia yang utuh.® Wellek (1978) menyatakan bahwa kritik sastra adalah studi
terhadap karya sastra yang konkret dengan penekanan pada penilaiannya. Kritik
sastra menurut Abrams (1981), adalah suatu studi yang berkenaan dengan
pembatasan, pengkelasan, penganalisisan, dan penilaian karya sastra. Singkat kata,
kritik sastra yaitu berkaitan dengan tindakan menghakimi karya sastra (menilai
baik buruk atau bermutu seni tidaknya suatu karya sastra).

Selanjutnya, pengertian kritik sastra feminis adalah salah satu ragam kritik
sastra yang memanfaatkan kerangka teori feminisme dalam meginterpretasi dan
memberi evaluasi terhadap karya sastra.'® Kritik sastra ini berlandaskan pada
pemikiran feminisme yang menginginkan adanya keadilan dalam memandang
eksistensi perempuan, baik sebagai penulis maupun dalam karya sastra- karya
sastranya. Titik fokus analisisnya terletak pada perempuan yang mendambakan
keadilan dalam menjunjung eksistensi perempuan, serta berupaya memahami

ketertindasan terhadap perempuan dan berfikir mengatasi ketertindasan tersebut.’

15 Devyanti Asmalasari, “Eksistensi Perempuan Tionghoa dalam novel Samita: Bintang
berpijar di langit Majapahit Karya Tasaro.” Metasarta, Vol. 6 No. 1 (juni 2013), hal. 3.

16 Wiyatmi, Kritik Karya Feminis, Teori dan Aplikasinya dalam Karya Sastra Indonesia hal.
1-3.

17 Suraiya, “Kritik Sastra Feminis Dalam Karya Sastra Kahlil Gibran.” Adabiya, Volume 18,
Nomor 35 (Agustus 2016), hal. 50.
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. Kritik sastra feminis ini memadukan berbagai pandangan kritik sastra yang
dipetakan oleh Abrams, yaitu ekspresif (penulis perempuan), mimetis (bagaimana
perempuan digambarkan dalam karya sastra hubungannya dengan laki-laki atau
lingkungan masyarakatnya), dan teori feminisme.

Kritik sastra feminis hadir sebagai kritik yang bersifat revolusioner yang ingin
melumpuhkan wacana dominan yang dibentuk oleh suara tradisional bersifat
patriarkis. Tujuan utama dari kritik sastra ini adalah menganalisis relasi gender,
hubungan antara kaum perempuan dan kaum laki-laki yang dikonstruksi secara
sosial, yaitu menggambarkan keadaan perempuan ketika berada dalam dominasi
laki-laki.'®

1.5.2 Perempuan Dalam Teks Sastra

Sastra hadir sebagai tiruan kenyataan masyarakat yang memuat realita sosial
yang tertuang pada karya sastra. Karya Sastra disebut juga manifestasi dari
kehidupan. Wellek, Warren (2016) menyatakan bahwa sastra menyuguhkan
keindahan hidup, dibangun atas realita sosial sekalipun menyalin semesta dan
jagad raya dalam penglihatan manusia.’® Dengan begitu tidak menutup
kemungkinan bahwa tokoh-tokoh imajiner dalam suatu karya sastra diusung

sebagai perwakilan dari pelaku utama suatu masyarakat tertentu.

18 Wiyatmi, Kritik Karya Feminis, Teori dan Aplikasinya dalam Karya Sastra Indonesia hal.
11.

19 Rene Wellek dan Austin Warren, Teori Kesusastraan (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2014), hal. 98.
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Adanya konstruksi gender di masyarakat yang bias dan berkembang
sedemikian lama serta turun-temurun, menyisakan dampak buruk munculnya
beberapa kenyataan tentang gender di masyarakat tersebut. Kenyataan bias gender
tersebut di antaranya adalah subordinasi, marginalisasi, stereotipe, kekerasan, serta
beban kerja terhadap perempuan.

Fenomena subordinasi merupakan praduga kedudukan salah satu golongan
berada di bawah golongan lain. Perempuan tersubordinasi dari laki-laki berarti
perempuan memiliki posisi di bawah laki-laki, serta dianggap kurang penting dari
pada laki-laki. Hal tersebut disebabkan oleh faktor-faktor yang dikonstruksi secara
sosial. Misalnya, laki-laki berkewajiban mencari nafkah untuk keluargannya,
maka pihak yang menghasilkan uang dianggap lebih penting dari pada seorang
perempuan yang hanya mengurus pekerjaan rumah yang dianggap kurang
penting.?°

Subordinasi juga beranggapan, perempuan bersifat emosional, tidak cakap
dalam menjadi pemimpin. Hal tersebut berdampak adanya sikap penempatan
perempuan pada jabatan yang rendah. Dengan kata lain memarginalisasi
perempuan. Menempatkan atau menggeser perempuan ke pinggiran. Marginalisasi
perempuan ini terjadi dalam ranah keluarga maupun masyarakat, juga ranah

publik bahkan dalam pemerintahan. Fenomena tersebut menandai bahwa di

20 Rahayu Relawati, Konsep dan Aplikasi Penelitian Gender (Bandung: CV. Muara Indah,
2011), hal. 9.
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masyarakat belum adanya implementasi konsep adil dalam gender. 2* Hal ini juga
sesuai dengan fenomena tidak sedikit suku di negara ini yang tidak memberikan
hak pada perempuan untuk memperoleh warisan.??

Kemudian dengan adanya perbedaan gender melahirkan adanya stereotipe
terhadap kaum perempuan, yaitu pelabelan atau penandaan terhadap perempuan.
Stereotipe perempuan yang dikembangkan oleh masyarakat di antaranya adalah
bahwa perempuan itu cengeng. Maka orang tua ketika mengasuh anaknya yang
laki-laki sejak balita selalu mengatakan “anak laki-laki jangan menangis”. Karena
menangis atau cengeng merupakan pelabelan terhadap perempuan. Sehingga
dengan stereotipe seperti itu di bawa oleh anak laki-laki hingga dewasa. Padahal
menangis itu mampu mengurangi beban dan mencegah stress. Tetapi hal seperti
ini sering kali disalah artikan.?®

Selain fenomena gender yang sudah dipaparkan, terdapat fenomena gender
yang sering muncul dalam keluarga maupun masyakat adalah kekerasan pada
perempuan serta beban pekerjaan yang berlebihan yang diberikan kepada kaum
perempuan. Mulanya kekerasan gender terjadi karena pada masyarakat tidak ada
kekuatan yang seimbang. Adapun bagian dari kriminalitas yang termasuk

kekerasan gender banyak macamnya, yaitu:

21 Rahayu Relawati, Konsep dan Aplikasi Penelitian Gender, hal. 10.
22 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial (Yogyakarta: INSISTPress, 2008),
hal. 15.

23 Rahayu Relawati, Konsep dan Aplikasi Penelitian Gender, hal. 11.
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Pertama, pelecehan seksual, termasuk pemerkosaan dalam ikatan pernikahan.
Disebut pemerkosaan ketika seseorang memaksa guna kepuasaan seksualnya
dengan tidak adanya unsur rela. Kedua, tindak memukul dan kekerasan dalam
rumah tangga (domestic violence). Ketiga, yaitu genital mutilation atau kekerasan
seksual, organ vital yang menjadi sasrannya. Keempat, kekerasan dalam bentuk
pelacuran (prostitution). Kelima, pornografi, yaitu tindak kriminal dalam
pornografi. Hal ini merugikan perempuan karena pornografi adalah tindak
pelecehan sebab ada pihak yang diuntungkan dan perempuan di rugikan.

Adanya bias gender mengakibatkan munculnya beban kerja. Adanya
pandangan masyarakat bahwa pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan pada
tataran domestik itu rendah dibandingkan yang dilakukan laki-laki, dan pekerjaan

perempuan tersebut digolongkan sebagai pekerjaan “bukan produktif”.?4
1.5.3 Feminisme Eksistensialisme

Simone de Beauvoir (1908) memaparkan berbagai cara yang ditempuh
perempuan untuk mengeksiskan diri. Hal ini terbagi dua, yaitu (1) menerima diri
sebagai the ‘other’. Upaya perempuan dalam memanfaatkan penerimaan diri

sebagai pribadi lain guna mencapai kebebasan?, (2) menolak diri sebagai the

24 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, hal. 17-22.
% Simone de Beauvoir, Second Sex: Kehidupan Perempuan (Yogyakarta: Pustaka Promothea,
2016), hal. 373.
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‘other’. Perempuan untuk menjadi diri sendiri, dengan segala kelebihan dan
kekurangan yang tersemat padanya.?®

Untuk bagian pertama, Beauvoir (1908) membagi lagi menjadi tiga upaya,
yaitu (a) menjadi pelacur atau hetaira. Menurut Beauvoir (1908) perkawinan
secara tidak langsung adalah bentuk dari pelacuran. Mengikuti tradisi dari masa ke
masa bagaikan bayangan mencekam yang menutupi sebuah keluarga?’. Hetaira
adalah sebutan Beauvoir (1908) kepada setiap perempuan yang dengan kesadaran
penuh merawat tubuhnya juga peranginya sebagai sesuatu yang dapat
dieksploitasi?®, (b) perempuan narsis. Sebuah upaya untuk bertahan dengan
mengupayakan potensi dalam diri?®, (c) perempuan mistis. Pendekatan pada sang
Kuasa, sebab ketika cinta seorang perempuan mengalami penolakan yang
kemudian timbul rasa kecewa dalam hati perempuan, Tuhan adalah tempat ia
memperoleh semuanya. *°

Sedangkan untuk bagian kedua, perempuan mampu sampai pada tingkat
eksistensi adalah dengan menolak menjadi the ‘other’. Beauvoir (1908)
membaginya pada empat upaya, yaitu (a) perempuan intelektual.3* Perempuan
berpendidikan, cerdas dan cakap memiliki peluang yang besar untuk maju,

berdaya dan berkarya, (b) Perempun bekerja.®? Beauvoir (1908), menambahkan

26 Simone de Beauvoir, Second Sex: Kehidupan Perempuan, hal. 626.
27 Simone de Beauvoir, Second Sex: Kehidupan Perempuan, hal. 397.
28 Simone de Beauvoir, Second Sex: Kehidupan Perempuan, hal. 414.
2% Simone de Beauvoir, Second Sex: Kehidupan Perempuan, hal. 503.
30 Simone de Beauvoir, Second Sex: Kehidupan Perempuan, hal. 559.
31 Simone de Beauvoir, Second Sex: Fakta dan Mitos, hal. 150.

32 Simone de Beauvoir, Second Sex: Fakta dan Mitos, hal. 155.
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bahwa perempuan pada masa rezim lama memiliki kebebasan penuh untuk
berkarya dan berkerja, (c) memiliki kemampuan ekonomi, yaitu perempuan
mampu memenuhi kebutuhan akan dirinya dan ekonomi yang baik.*® (d)
transformasi sosial, yaitu evolusi kondisi perempuan berkarya dan bebas dari

aturan yang mengekangnya.®*

1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara untuk memecahkan masalah atau
mengembangkan ilmu pengetahuan, dengan menggunakan metode yang ilmiah.
Secara lebih luas Sugiyono (2009), menjelaskan bahwa metode penelitian adalah
cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan oleh suatu pengetahuan tertentu,
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan,
mengantisipasi, dan menjawab masalah.®® Berkaitan dengan cara ilmiah, berikut
ini adalah beberapa seperangkat metode penelitian yang diterapkan dalam
penelitian ini:

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka atau library reseach yaitu penelitian

yang bersumber dari buku-buku, ensiklopedia, kamus, jurnal, tesis, disertasi,

33 Simone de Beauvoir, Second Sex: Fakta dan Mitos, hal. 16.

34 Simone de Beauvoir, Second Sex: Fakta dan Mitos, hal. 172.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 6.
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laporan penelitian®® dan sumber-sumber tertulis lainnya yang relevan dengan
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.

Subjek penelitian ini adalah berasal dari novel Banat ar-Riyadkarya Raja’ <Abd
Allah As-Sani’. Kemudian, objek penelitian ini adalah perjuangan perempuan
menolak penindasan terhadap perempuan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Suwardi
(2013), metode deskriptif kualitatif adalah metode yang mengutamakan
penggambaran data melalui kata-kata.®” Secara singkat metode ini yaitu
menguraikan masalah yang diteliti dengan menggambarkan keadaan objek
penelitian sebagaimana adanya secara cermat. Adapun pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan objektif. Pendekatan yang memusatkan
perhatiannya pada karya sastra.

Sumber data penelitian berasal dari semua kata, frasa, kalimat dan percakapan
yang terdapat pada teks novel Banat ar-RiyadKarya Raja’ ‘Abd Allah As-Sani’.

Pengumpulan data penelitian menggunakan dua teknik yaitu pembacaan
tekstual dan catat. Adapun pembacaan tekstual terhadap novel Banat ar-Riyad
bertujuan untuk memperoleh informasi secara detail dari setiap kata, frasa, dan
kalimat yang ada pada novel. Sementara teknik catat bertujuan untuk mencatat dan

mendokumentasi informasi-informasi penting dari hasil pembacaan tekstual.

3% Lembaga Penelitian IKIP Malang, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Cetakan ke-2, hal.
26-27.
37 Suwardi Endraswara, Metodologi Kritik Sastra (Yogyakarta: Ombak, 2013), hal. 176.
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Setelah terkumpul, data dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1)
tahap deskripsi, yaitu seluruh data yang diperoleh dari novel Banat ar-Riyadberupa
kata, frasa, dan kalimat kemudian dideskripsikan sesuai dengan masalah dan tujuan
penelitian. 2) Tahap Kklasifikasi, yaitu data yang telah dideskripsikan kemudian
dikelompokkan sesuai dengan permasalahan dan isi. 3) Tahap analisis, yaitu data yang
telah dikelompokkan kemudian dianalisis dengan teori feminisme dan psikologi
humanistik. 4) Tahap interpretasi, yaitu upaya penafsiran dan pemahaman terhadap hasil
analisis data. 5) Tahap evaluasi, yakni data yang sudah dianalisis dievaluasi supaya
diperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan. 6) Tahap kesimpulan, yaitu
menyimpulkan hasil keseluruhan proses penelitian. Untuk mempermudahkan

pemahaman, berikut langkah penelitian tertuang dalam sebuah diagram:

" TahapInterpretasi

R LA st o o L
JINAIN NeAAd-id AUA
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1.7 Sistematika Penulisan

Dalam mempermudah penyusunan penelitian ini, penulis membagi tesis ini
menjadi lima bab, sebagai berikut:

BAB | adalah berisi pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teoritis, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

BAB Il memaparkan tentang biografi pengarang dan sinopsis cerita.

BAB |1l mengungkapkan gambaran ketertindasan yang dialami oleh para
tokoh utama perempuan.

BAB IV menganalisis upaya para tokoh utama perempuan mengeksistensikan
diri sebagai bentuk perlawanan terhadap penindasan perempuan.

BAB V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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melakukan transformasi sosialis masyarakat, dalam artian perempuan berhak
diterima dna mendapatkan tempat di hati masyarakatnya dengan baik serta tidak
lagi dipandang sebalah mata.

Perempuan yang melampaui transformasi sosialis masyarakat, ia adalah
pribadi yang mengeksistensikan diri. Perempuan dalam posisi ini adalah
perempuan yang memiliki kebebasan penuh dan menjadi perempuan yang
termanusiakan. Perempuan yang memiliki harkat dan martabat, kemampuan

ekonomi dan hidup mandiri tanpa bayangan laki-laki.



BAB V
PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Sebagai sebuah karya sastra, novel Banat ar-Riyad karya Raja’ *Abd Allah As-
Sani’ adalah novel yang sarat akan kisah perempuan dan perjuangannya. Di dalam
kisahnya memuat berbagai bentuk Kketertindasan perempuan oleh sistem
masyarakat yang patriarkhi. Hal tersebut menyadarkan para tokoh utama
perempuan untuk mengeksistensikan dirinya guna menolak penindasan terhadap
perempuan. Hal ini selaras dengan teori feminisme yang dicetuskan oleh Simone
de Beauvoir tentang eksistensialisme. Berikut adalah beberapa kesimpulan
berdasarkan hasil penelitian.

1. Perempuan Arab modern, berkelas, dan berpendidikan mengalami
perlakuan bias gender. Para tokoh utama perempuan mengalami
ketertindasan yang tergambarkan melalui fenomena subordinasi,
marginalisasi, stereotipe, kekerasan terhadap perempuan dan beban kerja
perempuan.

2. Tokoh utama perempuan mengeksistensikan diri mereka sebagai wujud
dari perlawanan penindasan perempuan terhadap yaitu dengan menjadi
sosok the ‘other ’dan menolak menjadi the ‘other’. Eksistensi yang dicapai
oleh tokoh yang memilih menjadi the ‘other’ adalah dengan menjadi

pelacur atau hetaira, dan menjadi perempuan mistis. Hal inilah yang
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dikritik oleh Beauvoir, bahwa perempuan yang menerima sebagai the
‘other ” adalah tidak dapat menjadi dirinya sendiri. Dia adalah reprsentatif
dari potret patriarkhi. Kemudian untuk tokoh yang menolak menjadi sosok
the ‘other’ atau menjadi diri sendiri. Menjadi perempuan intelektual,
perempuan bekerja dan perempuan mencapai transformasi sosialis
masyarakat. Merekalah potret perempuan yang dijunjung tinggi oleh
Beauvoir, karena mereka mampu menjadi diri sendiri dan perempuan yang
demikian adalah perempuan sudah memanusia.
3.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan kajian kritik sastra terhadap novel Banat

ar-Riyad yang mengkaji pengarang.
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